BAB IV

KESIMPULAN

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah banyak aspek
kehidupan masyarakat secara global, termasuk dalam ranah politik. Transformasi
ini tercermin dari munculnya berbagai media sosial yang digunakan oleh aktor
politik di seluruh dunia, tak terkecuali di Indonesia. Pada tahun 2020, 7ikTok
muncul sebagai salah satu platform media sosial yang paling diminati oleh
masyarakat Indonesia. Meskipun awalnya dianggap sebagai media hiburan
semata, 7TikTok kemudian digunakan sebagai alat berpolitik oleh sejumlah aktor
politik di Indonesia. Berdasarkan pada hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian mengenai “Bagaimana peran TikTok dalam
mendorong digitalisasi komunikasi politik terhadap partisipasi Anak Muda
di Indonesia Tahun 2020-2023 Kkhususnya pada partai PDI-P, PSI, dan
PAN?”.

Penelitian ini dikaji dengan menggunakan metode kualitatif dan teknik
pengumpulan data primer dan sekunder baik yang berbentuk kualitatif maupun
kuantitatif. Data primer dalam penelitian ini mencakup wawancara dengan
perwakilan partai politik diantaranya adalah Bapak Marshall selaku Ketua DPW
PSI Jawa Barat, Bapak Unggul selaku Pemateri DPD PDIP Jawa Barat, Bapak
Niko selau social media strategist PAN, dan 10 anak muda pengguna TikTok dari
berbagai latar belakang pekerjaan yang berbeda. Sementara itu, data sekunder

diambil dari beberapa pemberitaan dalam media digital dan artikel jurnal.
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Penelitian ini juga menggunakan analisis dengan berlandaskan teori demokrasi,
partisipasi politik, digitalisasi politik, dan konsep New Media.

Melalui wawancara dan pencarian informasi dari berbagai sumber, dapat
disimpulkan bahwa TikTok berperan dalam mendorong digitalisasi komunikasi
politik terhadap partisipasi anak muda di Indonesia yang dikategorikan Gen Z dan
Milenial Tahun 2020-2023, khususnya pada partai PDI-P, PSI, dan PAN.
Wawancara terhadap partai politik dilakukan mengacu pada topik mengenai
alasan partai politik bergabung dalam TikTok, efektivitas TikTok, konten yang
diminati audiens khususnya anak muda, pentingnya anak muda, serta tantangan
dan hambatan melakukan aktivitas politik lewat 7ik7Tok. Sementara pada Gen Z
dan Milenial, pertanyaan mengarah pada sumber untuk mendapat pengetahuan
politik, alasan yang membuat anak muda apatis dalam berpolitik, skala pentingnya
TikTok, efektifitas TikTok dalam menjadi sumber informasi politik, dan konten
yang digemari. Hasilnya dari wawancara tersebut adalah bukti dari peran TikTok
yang kemudian terbagi menjadi dua aspek utama. Pertama, peran TikTok bagi
partai politik. Kedua, peran TikTok bagi anak muda khususnya Gen Z dan
Milenial.

Peran TikTok bagi partai politik dapat dilihat dari keberadaannya
meningkatkan popularitas, memperkenalkan isu-isu yang diminati oleh anak
muda, hingga merubah stigma politik yang buruk dan selama ini ada dalam
masyarakat Indonesia. Maksud dari meningkatkan popularitas partai adalah
TikTok telah membuat anak muda dapat menikmati konten dari partai politik yang
dikemas dapat menyesuaikan dengan apa yang anak muda sukai dengan

penyebarannya yang terbilang mudah karena algoritma 7ikTok. Hal ini sesuai
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dengan konsep digitalisasi yang mana menekankan pada kecepatan dan juga
keragaman informasi yang diberikan. Selanjutnya, peran TikTok untuk
memperkenalkan isu-isu yang diminati oleh anak muda dimaksudkan sebagai
kemampuan 7ikTok dalam menampilkan pemantauan terhadap preferensi anak
muda yang mana hal ini juga sejalan dengan konsep digitalisasi dalam
memberikan manfaat bagi lembaga negara untuk melakukan pemantauan terhadap
para pemilih. Terakhir, peran 7ikTok bagi partai politik untuk mengubah stigma
buruk politik terlihat dari pembawaan pada media ini yang cenderung lebih santai
dan dapat mengangkat isu yang lebih dekat dengan masyarakat, terkhusus anak
muda. TikTok bukan hanya menjadi medium yang memudahkan anak muda
mengakses informasi politik, tetapi juga mengubah cara anak muda memiliki
pandangan dan berinteraksi dengan politik itu sendiri. Platform ini menciptakan
ruang untuk diskusi dan refleksi yang lebih terbuka, memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan literasi politik anak muda dan mengajak mereka
untuk terlibat secara lebih aktif dalam proses demokrasi.

Selanjutnya, peran 7ikTok bagi anak muda, tercermin dalam keberadaan
TikTok untuk menawarkan akses informasi politik dan memberikan anak muda
lebih banyak ruang untuk dapat berpartisipasi dalam kehidupan politik. 7ik7ok
berperan sebagai sarana mempermudah anak muda dalam memperoleh informasi
pada dasarnya sesuai dengan konsep New Media menurut Chris Garrett. Jika
mengelaborasikan konsep ini, dapat dipahami bahwa melalui New Media, yang
adalah TikTok, penyebaran informasi akan lebih mudah didapatkan dan hal ini
berakibat pada penerima informasi yang juga lebih mudah mengakses informasi

tersebut. Peran kedua bagi anak muda yang adalah memberikan ruang bagi anak
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muda untuk berpartisipasi dalam politik dapat diartikan sebagai lewat TikTok lebih
banyak bentuk wadah partisipasi seperti, meresponi unggahan para partai politik
lewat fitur /ike, comment, share atau bahkan bentuk unggahan video lagi. Hal ini
telah menegaskan bahwa pada dasarnya 7ikTok bukan hanya sekadar menjadi
aplikasi hiburan semata melainkan juga menjadi wadah yang mempengaruhi
demokrasi di Indonesia khususnya pada kalangan anak muda.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, hasil temuan
dapat pun sejalan dengan kerangka tersebut. Demokrasi di Indonesia saat ini
menghadapi tantangan signifikan karena dinilai tidak optimal. Dalam upaya
memperbaiki situasi ini, digitalisasi dianggap sebagai langkah krusial untuk
meningkatkan partisipasi politik, terutama di kalangan anak muda yang cenderung
memiliki tingkat partisipasi yang rendah. Salah satu aspek digitalisasi yang
menonjol adalah peran New Media, khususnya TikTok, dalam mendorong
komunikasi politik yang lebih efektif. TikTok disetujui dan digunakan secara aktif
oleh tiga partai politik besar di Indonesia, yaitu PDI-P, PSI, dan PAN. Dengan
demikian, partisipasi politik, terutama dari kalangan anak muda, dapat meningkat
karena adanya platform ini untuk menyuarakan kepentingan dan aspirasi mereka.
Maka, secara keseluruhan, inovasi ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi perkembangan demokrasi di Indonesia.

Meskipun demikian, tak dapat dipungkiri bahwa pada dasarnya
penggunaan Tiklok sebagai bentuk media berpolitik pun memiliki beberapa
kelemahan. Pertama, algoritma 7ikTok yang pada dasarnya sulit untuk diketahui

oleh para pelaku politik. Kedua, maraknya penyebaran hoaks yang cepat di
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platform ini. Hal tersebut menjadi kendala yang dialami baik bagi partai politik,
masyarakat, maupun pemerintah yang membuat regulasi.

Penulis mengakui bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan. Oleh
karena itu penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Hal tersebut didasari
banyaknya keterbatasan yang ditemui oleh Penulis, mulai dari penggalian
informasi terhadap narasumber, kurangnya akses informasi mengenai
perkembangan 7ikTok berkaitan dengan politik di Indonesia, serta pengumpulan
data mengenai 7ikTok sebagai alat berpolitik yang sangat dinamis atau mudah
berubah. Pada masa yang akan datang, diharapkan penelitian dapat dilakukan
secara lebih baik dan lebih mendalam dengan didukung akses informasi yang

lebih baik dan perkembangan demokrasi di Indonesia.
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